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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara financial literacy,
financial experience, dan fintech terhadap financial behavior pada masyarakat pengguna e-
payment di Kota Depok. Adapun untuk penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan pengambilan data melalui kuesioner sebagai data primer. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah 210
sampel. Pada teknik analisis data menggunakan Partial least Square (PLS) dengan bantuan
SmartPLS versi 4 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy dan
fintech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior. Adapun untuk
financial experience tidak memiliki pengaruh terhadap financial behavior. Hal ini bisa terjadi
karena masyarakat pengguna e-payment di Kota Depok dalam melakukan pembayaran masih
kurang berhati-hati memutuskan keuangannya dan mereka memiliki karakteristik yang
berbeda.

Kata kunci: Financial Literacy, Financial Experience, Financial Technology, Financial
Behavior

ABSTRACT

This study aims to find out how the influence of financial literacy, financial experience, and
financial technology (fintech) on financial behavior in Depok City. In this study using a
quantitative approach. The data source in this study uses primary data by collecting data
through questionnaires distributed to people in Depok City who use e-payments. The sampling
technique in this study was using purposive sampling, so the number of samples in this study
was 210 respondents. As for the data analysis technique in this study using Partial Least
Square (PLS) with the help of SmartPLS 4 for windows. The results of this study indicate that
financial literacy and financial technology have a positive and significant impact on financial
behavior among e-payment users in Depok City. As for financial experience, it has no influence
on financial behavior. This can happen because when people in Depok City make payments,
they are still not careful in deciding their finances and they have different characteristics.
Keywords: Financial Literacy, Financial Experience, Financial Technology, Financial
Behavior
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PENDAHULUAN

Memasuki tahun 2000, menjadi era dimana kemajuan teknologi berkembang begitu
pesatnya, baik teknologi informasi hingga telekomunikasi berpadu di setiap waktu dan
kehidupan individu (Danuri, 2019). Namun, dalam proses globalisasi tersebut ada negara yang
mendapatkan pengaruh positif serta pengaruh negatif, terutama terhadap financial behavior
yang berasal dari warga negaranya karena mereka ingin kebutuhan sehari-harinya terpenuhi
(Ameliawati & Setiyani, 2018). Financial literacy menjadi salah satu yang memiliki peran
penting dalam menyusun keuangan berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki.

Financial literacy merupakan suatu pengetahuan, kepercayaan, dan kemampuan yang
berguna untuk mengambil keputusan keuangan sehingga dapat memberikan pengaruh pada
attitude dan behavior seseorang dalam mencapai kesejahteraannya (Astohar et al., 2022).
Begitupun dengan OJK (2019) dalam Fuadi dan Trisnaningsih (2022) yang menjelaskan bahwa
financial literacy dapat memberikan dampak terhadap perilaku melalui pengetahuan,
kemampuan, dan kepercayaan yang dimilikinya kemudian terhadap sikap dalam mengambil
keputusan mengelola keuangan. Pada penelitian terdahulu, Zarkasyi & Purwanto (2021) telah
melakukan penelitian dengan variabel yang digunakan salah satunya yaitu financial literacy
terhadap financial behavior. Hasil menunjukkan bahwa hubungan antara financial literacy
memiliki pengaruh positif terhadap financial behavior yang dimiliki oleh pengajar TK di
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2022)
Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan

Disajikan sebuah grafik indeks literasi keuangan pada Gambar 1 yang didapatkan dari
Otoritas Jasa Keuangan. OJK (Otoritas Jasa Keuangan, 2022) melakukan survey terhadap
masyarakat dan mencatatkan hasil indeks literasi keuangan sebanyak satu kali dalam tiga tahun.
Hasil persentase yang disajikan antara lain di tahun 2013 sebesar 21,84%, kemudian tahun
2016 sebesar 29,70%, dan tahun 2019 sebesar 38,03%. Karena hasil indeks literasi keuangan
terakhir adalah di tahun 2019, maka OJK melakukan survei untuk tahun 2022 kepada 14.634
responden dari 34 provinsi. Didapatkan hasil bahwa indeks literasi keuangan untuk di tahun
2022 kembali meningkat dari tiga tahun sebelumnya, yaitu sebesar 49,68%. Maka bisa
disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan persentase indeks literasi keuangan di setiap tiga
tahun yaitu antara 8% hingga 11%.

Financial literacy memungkinkan setiap individu dapat membuat keputusan keuangan
yang baik dan seimbang dalam jangka pendek maupun panjang atas pengetahuan dasar
keuangan yang telah mereka miliki. Sehingga semakin tinggi financial literacy yang dimiliki
oleh seseorang, maka semakin baik juga mereka dalam mengelola keuangan. Oleh sebab itu,
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seseorang bisa meningkatkan wawasannya mengenai keuangan yang nantinya dapat
membentuk pola kehidupan yang sehat seperti mereka dapat berhemat dalam menggunakan
uangnya dan keinginan mereka dapat terwujud

Uang menjadi suatu pemenuhan dalam segala keperluan yang sangat berguna dan
penting. Guna mengatur keuangan yang teratur menjadi suatu kewajiban dilakukan oleh setiap
orang agar mereka mahir dan cermat dalam membuat keputusan keuangan (Pusparani &
Krisnawati, 2019). Saat masyarakat berpindah dari yang menggunakan uang fisik menjadi uang
digital, tentunya pengalaman keuangan (financial experience) yang mereka miliki akan
berubah.

Menurut Yolanda et al., (2021), financial experience adalah pengkajian mengenai
bagaimana individu mengatur keuangan atau merencanakan penanaman modalnya sehingga
financial behavior di setiap pergantian harinya bisa lebih bijak dan teratur. Adapun pengertian
financial experience menurut Rosyid dan Iramani (2022) dalam Utami et al., (2022) adalah
sudah sejauh mana individu tersebut memakai produk financial diantaranya tabungan,
simpanan, kredit, instrumen bursa efek, dan lainnya. Dikatakan bahwa jika seseorang memiliki
banyak pengalaman keuangan (financial experience) maka mereka bisa memperbaiki kondisi
keuangan yang dimiliki untuk masa depannya dan cenderung membuat perilaku keuangannya
(financial behavior) menjadi lebih baik. Hal ini karena pengalaman keuangan seseorang
terbentuk sejak mereka mulai menggunakan uangnya dan dihadapi oleh kejadian yang telah
dialami seperti pengaruh lingkungan sosial. Pada penelitian terdahulu mengenai financial
experience, Brilianti dan Lutfi (2020) telah melakukan penelitian dan didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa pengalaman keuangan (financial experience) memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku keuangan (financial behavior) keluarga, walaupun terdapat perbedaan
perilaku pengelolaan keuangan keluarga berdasarkan pendapatnya.

Guna mendukung perkembangan zaman dan memberikan kemudahan dalam
bertransaksi, teknologi sangat dibutuhkan bagi masyarakat dalam melakukan berbagai
aktivitas, baik digital maupun non digital. Media baru seperti sosial media yang terhubung
dengan internet memberikan keuntungan bagi penggunanya (Ulfa et al., 2023). Adapun
dampak dari adanya perkembangan teknologi dan internet ini memunculkan banyak inovasi
terkini yang berasal dari perusahaan berbasis teknologi (Purwanto et al., 2022). Inovasi
teknologi yang telah beredar di lingkup masyarakat saat ini sebagai alat transaksi yaitu
financial technology atau dengan singkatan fintech.

Financial technology menurut Bank Indonesia (2022) merupakan penggabungan dari
layanan jasa finansial dengan teknologi dimana hasilnya dapat mengalihkan bisnis yang
berbentuk konvensional menjadi moderat, yang semula dalam melakukan transaksi perlu
menggunakan uang tunai dan bertemu secara tatap muka, namun saat ini transaksi tersebut bisa
dilakukan secara mudah dalam jarak sejauh manapun dengan waktu yang singkat saja. Begitu
pun dengan pernyataan Freedman (2006) dalam Anisyah et al., (2021), fintech merupakan
gabungan antara model dengan teknologi dari bidang keuangan dimana produk maupun
jasanya yang tersedia dapat dijual dan dibeli dalam waktu kapanpun dengan tempat pasar yang
beragam. Semakin tinggi tingkat perkembangan fintech di kehidupan sehari-hari, maka
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masyarakat merasa termudahkan dalam menggunakan produk keuangan dan pelayanannya
seperti digital payment atau e-payment yang bisa dilakukan di manapun dan kapanpun dalam
waktu singkat. Di masa yang sudah semakin maju ini tentunya hampir semua orang telah
memiliki smartphone, dimana mereka hanya membuka aplikasi fintech yang telah terinstal dan
melakukan pembayaran secara mudah dan cepat tanpa perlu bertransaksi secara langsung.
Maka dengan adanya kemudahan tersebut membuat masyarakat juga bisa beradaptasi dengan
cepat dalam menggunakan fintech dan tentunya akan mempengaruhi perilaku keuangan
mereka. Pada penelitian terdahulu mengenai financial technology, Mukti et al., (2022) telah
melakukan penelitian dan hasilnya menunjukkan bahwa fintech payment memiliki pengaruh
positif terhadap perilaku keuangan.

Financial behavior menurut Devi et al., (2021) adalah kemampuan setiap individu dalam
mengelola keuangan pribadi kesehariannya yang terdiri dari menyusun rencana, menyusun
anggaran, melakukan pemeriksaan, mengendalikan, hingga menyimpan dana untuk masa yang
akan datang. Adapun menurut Alexander dan Pamungkas (2019), financial behavior
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang memberikan penjelasan tentang hubungan
karakteristik seseorang terhadap keuangan meliputi cara ia menggunakan dan mengelola uang
yang dimilikinya. Kemudian Rizkiawati dan Asandimitra (2018) menjelaskan bahwa financial
behavior memiliki kaitannya dengan kewajiban terhadap keuangan individu mengenai
bagaimana mengelola keuangan.

Jika diamati mengenai pekerja di setiap perusahaan, saat ini di dominasi oleh generasi y
(milenial) dan generasi z. Sehingga dalam hal ini mereka sudah memiliki pemasukan keuangan
tetap. Namun dalam hal menggunakan uang tentunya akan ada perbedaannya di setiap
kelompok generasi. Seperti generasi z, karena mereka dikategorikan sebagai generasi baru
angkatan kerja, maka mereka lebih banyak menggunakan uangnya hanya untuk barang-barang
yang diinginkannya dan tagihan kecil yang tidak tetap. Adapun untuk generasi y, mereka
kemungkinan telah berkeluarga maka uang yang dipakai akan dibayarkan untuk membeli
kebutuhan pokok, tagihan tetap, dan hal lainnya yang berhubungan dengan masa depan.
Walaupun kedua generasi ini telah berada di perkembangan zaman, tentunya masih ada yang
belum mengerti mengenai dampak apa yang akan ditimbulkan apabila mereka kurang
memperhatikan kondisi keuangannya ketika bisa menggunakan e-payment. Pada penulisan ini,
peneliti memfokuskan penelitian kepada masyarakat generasi y dan z di Kota Depok, hal ini
karena kelompok masyarakat tersebut sudah mengenal alat pembayaran digital. Sehingga,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh financial literacy, financial experience, dan
financial technology terhadap financial behavior pada masyarakat pengguna E-Payment di
Kota Depok.

METODOLOGI

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif
dengan bantuan dari aplikasi SmartPLS versi 4 for windows. Metode kuantitatif ini dalam
menunjukkan hasil data lebih memfokuskan terhadap pemakaian angka, grafik, tabel, maupun
diagram (Jonathan & Militina, 2019).
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Sumber data pada penelitian ini adalah data primer. Maka, teknik pengumpulan yang
digunakan dalam penelitian ini dengan kuesioner. Kuesioner akan disebarkan dan diberikan
kepada masyarakat di Kota Depok yang pernah dan sedang menggunakan e-payment. Jenis
kuesioner ini adalah kuesioner tertutup, dimana responden hanya perlu mengisi jawaban yang
sudah tersedia. Kemudian semua jawaban tersebut akan diukur dengan menggunakan skala
likert 1-5, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur berbagai gejala dan kondisi di
lingkungan sosial.

Populasi adalah suatu wilayah dimana terdapat subjek yang memiliki ciri khas dan
kualitas tertentu dan sudah ditentukan oleh seorang peneliti sebagai bahan untuk pengkajian
serta akan menghasilkan sebuah kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
pengguna e-payment yang lahir di tahun 1981 sampai 2012 di Kota Depok. Maka, jumlah
populasi dalam penelitian ini sifatnya tidak diketahui.

Sampel merupakan sebagian jumlah dari populasi yang ada di suatu wilayah dengan
memiliki karakteristik tersendiri (Sugiono, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Non Probability Sampling yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan cara atau
teknik dalam mengambil sampel dengan ciri-ciri tertentu sesuai yang diinginkan peneliti.

Adapun ciri khusus atau kriteria untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat yang lahir di tahun 1981 sampai 2012.
2. Yang sedang dan pernah menggunakan e-payment.
3. Tinggal di Kota Depok.

Karena jumlah populasi yang dijadikan penelitian ini tidak diketahui, maka dalam

pengambilan sampelnya dengan menggunakan rumus Lemeshow yaitu:

_z’p(1—p)
"=
Keterangan:
n :Jumlah Sampel
z :Tingkat Keyakinan 95% = 1,96
p : Maksimal Estimasi 50% = 0,5
d :Sampling Error = 10%
z’p(1 - p)
n=—g
1,962.0,5(1 — 0,5)
ne 0,12
_ 3,8426.0,25
"= 7001
n = 96,04 = 96

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, jumlah sampel yang bisa dilakukan dengan
ketentuan minimal sebanyak 96 sampel. Namun, guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih
akurat maka peneliti mengambil sebanyak 210 sampel. Adapun untuk model analisis yang
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digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Partial Least Square (PLS) yang terdiri
dari outer model, inner model, dan pengujian hipotesis sebagai penafsiran hasil penelitian.
Berikut ini disajikan juga beberapa indikator dan skala dari setiap variabelnya yang
digunakan dalam mengukur penelitian ini dengan jumlah item sebanyak 22 pertanyaan, yaitu:
Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Indikator Skala
1. | Financial Literacy (X1) 1. Pengetahuan atas keuangan pribadi Likert
2. Pinjaman dan simpanan
3. Investasi
4. Asuransi
(Rohmanto & Susanti, 2021)

2. | Financial Experience (X2) 1. Pengalaman individu dalam menyusun | Likert
perencanaan pemasukan dan pengeluaran
keuangan

2. Pengalaman individu dalam membuat laporan
pemasukan dan pengeluaran keuangan

3. Pengalaman individu dalam menganalisis
pencatatan laporan keuangan

(Yulianti & Silvy, 2013 dalam Devi et al., 2021)

3. | Financial Technology (X3) | 1. Memahami tentang financial technology Likert

2. Mengetahui dan memahami tentang produk
dalam financial technology

3. Menggunakan financial technology

(Tukan et al., 2020 dalam Zarkasyi & Purwanto,

2021)

4. | Financial Behavior (Y) 1. Menyusun rencana keuangan untuk masa | Likert
yang akan datang

2. Membayar tagihan sesuai waktu yang telah
ditentukan

3. Menyisihkan uang untuk ditabung

(Purwidianti & Mudjiyanti, 2016 dalam Devi et

al., 2021)

Sumber: Data diolah oleh penulis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini yaitu masyarakat dengan kriteria yang lahir 1981 sampai
tahun 2012 atau yang berusia diantara 11 sampai 42 tahun, menggunakan e-payment atau
fintech payment, dan berdomisili atau tinggal di Kota Depok. Penulis memberikan beberapa
pilihan aplikasi fintech payment pada kuesioner yaitu Shopee Pay, Dana, Gopay, OVO, dan M-
Banking.
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Uji Validitas
Uji validitas merupakan salah satu alat yang dibutuhkan oleh peneliti dalam mengukur

kuesioner yang dibuatnya apakah valid atau tidak. Guna mengetahui valid atau tidaknya data
dalam kuesioner dilakukan dua pengujian validitas, yaitu Convergent Validity dan
Discriminant Validity.
Convergent Validity

Convergent Validity memiliki tujuan untuk mencari tahu validitas dari setiap indikator
dengan variabel latennya. Nilai yang dapat dilihat yaitu melalui loading factor dari setiap
indikator konstruk dengan ketentuan > 0.7 (Ghozali, 2018).

Tabel 2. Uji Loading Factor Financial Literacy

Variabel Financial Literacy Keterangan
FL1 0.821 Valid
FL2 0.838 Valid
FL3 0.760 Valid
FL4 0.762 Valid
FL5 0.781 Valid
FL6 0.807 Valid

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)

Tabel 3. Uji Loading Factor Financial Experience

Variabel Financial Experience Keterangan
FE1 0.771 Valid
FE2 0.742 Valid
FE3 0.822 Valid
FE4 0.740 Valid

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)

Tabel 4. Uji Loading Factor Financial Technology

Variabel Financial Technology Keterangan
FT1 0.764 Valid
FT2 0.825 Valid
FT3 0.755 Valid
FT4 0.755 Valid
FT5 0.749 Valid
FT6 0.788 Valid
FT7 0.785 Valid

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)
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Tabel 5. Uji Loading Factor Financial Behavior

Variabel Financial Technology Keterangan
FB1 0.779 Valid
FB2 0.769 Valid
FB3 0.795 Valid
FB4 0.753 Valid
FB5 0.755 Valid

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)

Berdasarkan dari beberapa tabel di atas, didapatkan hasil bahwa semua nilai loading
factor dari masing-masing item variabel berada di atas nilai standar validitas konvergen yaitu >
0.7. Maka bisa disimpulkan seluruh indikator pada variabel financial literacy, financial
experience, financial technology, dan financial behavior dinyatakan valid.

Selain menggunakan loading factor, ada cara lain dalam menentukan nilai convergent
validity yaitu dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) dengan ketentuan > 0.5.

Tabel 6. Uji Average Variance Extracted

Variabel Average Variance Extracted Keterangan
FL (X1) 0.632 Valid
FE (X2) 0.592 Valid
FT (X3) 0.600 Valid
FB (X4) 0.594 Valid

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)
Berdasarkan pada Tabel 6 didapatkan hasil bahwa nilai AVE pada setiap variabelnya
berada diatas nilai standar AVE yaitu > 0.5.

Discriminant Validity
Guna menilai Discriminant Validity dapat dilihat dari cross loading pada setiap variabel
dengan ketentuan nilai > 0.7. Dalam melihat hasil cross loading juga perlu memperhatikan
setiap nilai indikator variabel, dimana nilai variabel tersebut harus lebih tinggi dibandingkan
dengan variabel lainnya. (Ghozali & Latan, 2015).
Tabel 7. Uji Cross Loading

Variabel Fi_nancial Finar)cial Financial Financ_ial Keterangan
Literacy Experience | Technology Behavior
FL1 0.821 0.045 0.006 0.165 Valid
FL2 0.838 0.068 0.097 0.161 Valid
FL3 0.760 0.001 0.063 0.146 Valid
FL4 0.762 -0.018 0.036 0.185 Valid
FL5 0.781 -0.058 0.023 0.117 Valid
FL6 0.807 -0.061 0.094 0.113 Valid
FE1 0.007 0.771 -0.003 0.125 Valid
FE2 0.004 0.742 -0.078 0.058 Valid
FE3 0.023 0.822 0.007 0.076 Valid
FE4 -0.026 0.740 -0.011 0.088 Valid
FT1 0.052 -0.007 0.764 0.082 Valid
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FT2 0.035 -0.053 0.825 0.197 Valid
FT3 0.083 -0.027 0.755 0.084 Valid
FT4 0.132 -0.076 0.755 0.062 Valid
FTS 0.004 0.019 0.749 0.111 Valid
FT6 0.030 -0.008 0.788 0.138 Valid
FT7 0.075 0.034 0.785 0.132 Valid
FB1 0.155 0.152 0.126 0.779 Valid
FB2 0.166 0.051 0.154 0.769 Valid
FB3 0.155 0.087 0.136 0.795 Valid
FB4 0.107 0.094 0.101 0.753 Valid
FB5 0.148 0.078 0.120 0.755 Valid

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)

Berdasarkan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai cross loading yang di blok memiliki
nilai yang besar jika dibandingkan dengan nilai dari variabel konstruk lainnya. Nilai yang di
blok tersebut hampir sama dengan pengujian loading factor pada validitas konvergen. Maka
untuk penjelasan cross loading di atas dapat disimpulkan bahwa semua indikator pada
pengujian validitas diskriminan dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian terhadap instrumen yang digunakan dan kemudian
dilakukan pengukuran. Pada pengujian reliabilitas dapat dilihat dari nilai Composite Reliability
dan Cronbach’s Alpha. Composite Reliability untuk mengetahui nilai keaslian reliabel pada
setiap variabel. Cronbach’s Alpha untuk mengetahui berapa nilai rendah reliabel pada setiap
variabel. Oleh sebab itu, Composite Reliability memiliki nilai yang lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai dari Cronbach’s Alpha. Menurut Ghozali dan Latan (2015) jika
besarnya Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha adalah > 0.7, maka dikatakan reliabel.

Tabel 8. Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbach’s Alpha Composite Reliability
FL (X1) 0.884 0.912
FE (X2) 0.781 0.853
FT (X3) 0.893 0.913
FB (Y) 0.830 0.880

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)

Berdasarkan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel berada > 0.7. Maka dapat disimpulkan bahwa
untuk pengujian pada variabel-variabel tersebut dikatakan reliabel dan memenuhi syarat
standar reliabilitas.

Uji Model Struktural (Inner Model)
Uji inner model untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel laten dan
mengetahui pengaruhnya. Pada uji ini dilakukan dengan menggunakan r-square.
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Tabel 9. Uji R-Square

Variabel R- Square
Financial Behavior (Y) 0.076
Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)
Berdasarkan Tabel 9 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R-Square pada variabel

Adjusted R-Square
0.063

financial behavior diperoleh sebesar 0.063 atau 6,3%. Nilai tersebut memiliki arti bahwa
sebesar 6,3% variabel financial behavior dapat dijelaskan oleh variabel terikat. Sedangkan
sisanya sebesar 93,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Uji Hipotesis

Dalam menentukan hipotesis dapat dilihat berdasarkan nilai p-values maupun t-statistic

melalui path coefficient. Nilai untuk p-values yaitu dengan alpha sebesar 5% atau < 0.05
sedangkan untuk t-statistic adalah > 1.96 (Ghozali & Latan, 2015). Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mendapatkan penjelasan mengenai pengaruh hubungan antar variabel, yaitu

variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Uji Path Coefficient

Variabel S ;)r;ig |ien ?(I)) MS;? p(||\e/|) gf\‘/?:t?;‘:] (-I(-);Sst?'t[i)sltzi%s) VaITl-J es
(STDEV)

Fnancia) Lieracy Terhadap | 11 0.199 0.065 2800 | 0.005

_';'e';ﬁ;g:;' Financi;’g’:;;’i‘gf 0.124 0.146 0.083 1.503 0.133

ethadap Financial ey | 0157 | 0161 | 00r3 | 2145 | 00w

Sumber: Hasil output Program SmartPLS (2023)

1.

Adapun hasil pengujian hipotesis berdasarkan pada Tabel 10 dijelaskan sebagai berikut:
Pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa financial literacy memiliki pengaruh positif
terhadap financial behavior pada masyarakat pengguna E-Payment di Kota Depok. Hal
tersebut karena p-value pada financial literacy yaitu 0.005 < 0.05. Sedangkan untuk t-
statistic diperoleh 2.800 > 1.96. Hal ini dapat diartikan bahwa masyarakat pengguna e-
payment di Kota Depok sudah paham jika financial literacy menjadi suatu hal yang penting
dalam pembentukan perilaku keuangan mereka. Adapun pemahaman tentang keuangan
mereka yaitu memiliki pengetahuan atas keuangan pribadi yang baik, bagaimana
mengelola pinjaman, simpanan, investasi, hingga risiko keuangan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mutlu dan Ozer (2021) yaitu
financial literacy memiliki pengaruh positif terhadap financial behavior pada investor di
Kota Turki. Pada penelitian Mutlu dan Ozer (2021) menyatakan bahwa financial literacy
sudah menjadi hal penting dalam pembentukan perilaku keuangan. Financial literacy
memungkinkan setiap individu dapat membuat keputusan keuangan yang baik dan
seimbang dalam jangka pendek maupun panjang atas pengetahuan dasar keuangan yang
telah mereka miliki. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima.

CREATIVE RESEARCH MANAGEMENT JOURNAL
EISSN 2621-1092 - VOLUME 6, NOMOR 2

108



2. Pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa financial experience tidak memiliki pengaruh
positif terhadap financial behavior pada masyarakat pengguna E-Payment di Kota Depok.
Hal tersebut karena p-value pada financial experience yaitu 0.133 > 0.05. Sedangkan untuk
t-statistic diperoleh 1.503 < 1.96. Dalam penelitian ini, masyarakat pengguna e-payment
di Kota Depok telah mempunyai pengalaman keuangan yang baik jika diamati dari hasil
jawaban kuesioner, namun dapat diketahui juga bahwa perilaku keuangan mereka masih
rendah. Hal ini bisa terjadi karena saat masyarakat di Kota Depok melakukan pembelian
dan pembayaran masih kurang berhati-hati memutuskan keuangannya dan karakteristik
mereka yang berbeda-beda walaupun telah mengungkapkan jika mereka sudah memiliki
pengalaman dalam menyusun keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Safitri dan Kartawinata (2020) dan mengungkapkan bahwa hal ini
bisa terjadi karena kemungkinan adanya perbedaan dari karakteristik respondennya dan
objek penelitian. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak.

3. Pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa financial technology memiliki pengaruh
terhadap financial behavior pada masyarakat pengguna E-Payment di Kota Depok. Hal
tersebut karena p-value pada financial experience yaitu 0.032 < 0.05. Sedangkan untuk t-
statistic diperoleh 2.145 > 1.96. Di masa yang sudah semakin maju ini tentunya hampir
semua orang telah memiliki smartphone, dimana mereka hanya membuka aplikasi fintech
yang telah terinstal dan melakukan pembayaran secara mudah dan cepat tanpa perlu
bertransaksi secara langsung. Oleh sebab itu, masyarakat pengguna e-payment di Kota
Depok tetap memanfaatkan fintech tersebut secara baik dan bijak agar dampaknya
terhadap financial behavior yang dimiliki bisa meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Mukti et al., (2022) yang menyatakan bahwa financial technology memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior. Hasil tersebut berpengaruh
karena responden dalam penelitiannya merupakan seorang mahasiswa dimana mayoritas
mereka telah menggunakan berbagai jenis fintech (terutama fintech payment). Sehingga
dengan adanya fintech tersebut dapat memudahkan mereka dalam menggunakan produk
keuangan dan pelayanannya. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa financial
literacy dan financial technology memiliki pengaruh positif terhadap financial behavior pada
masyarakat pengguna e-payment di Kota Depok. Adapun untuk financial experience memiliki
pengaruh negatif terhadap financial behavior. Hal ini bisa terjadi karena saat masyarakat di
Kota Depok melakukan pembelian dan pembayaran masih kurang berhati-hati memutuskan
keuangannya dan mereka memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat beberapa kekurangan yang
telah dilakukan. Sehingga, penulis memiliki saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat
menambahkan variabel lain yang masih berkaitan dengan penelitian ini, menambahkan jumlah
sampel penelitian, hingga memilih lokasi penelitian yang berbeda. Hal ini agar dapat
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memberikan pengetahuan lebih luas mengenai pengaruh pada variabel tertentu terhadap
financial behavior.
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